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Abstrak. Tqs intelegensi merupakan suatu tes yang mengungkap kecerdasan individu.
Fair Intelligence Test (CFIT) yang dikemlqangkaa oleh Ralmond B. Cattel dirancang
mengnlan fluid ability atau kemampuan kognitif seseorang yang bersifat herediter.
ability ini didukung crystallized ability yang berkembang saat individu berinteraksi
lingkungan, sqerti misalnya sekolah, dimana individu belajar untuk memahami hal-hal
disarnpaikan melalui kata-kata maupun angka. Penelitlan ini bernrjuan untuk menguji
antara skor hasil CFIT dengan hasil tes pemahaman dan tes berhitung. Subjek sebanpt
siswa kelas XII siswa SMA kelas XII di Kepulauan Mentawai. Instumen yang
adalah CFIT, tes pemahaman (Al), dan tes berhitung (A5). Hasil uji korelasi
adanya hubungan yang sangat signifikan antara hasil CFIT dengan tes pemahaman
p=0.000) maupun CFIT dengan tes berhitung (10.387, p=0.000). Tes pemahamaa

memiliki korelasi yang sangat signifikan dengan tes berhinmg (10.279, p=0.000).
tersebut mengindikasi bahwa seseorang dengan skor CFIT yang tinggi, memiliki ska
tinggi pula pada tes pemahaman dan tes berhitung, begitu juga sebaliknya. Dengan
hasil CFIT seseorang dapat menjadi indikator dari kemampuan individu dalam memahani
hal yang digamFaikan melalui kata-kata atau isyarat secara logis dan tepat, s€rta
memahami data angka atau numerik dan menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan
secara cepat dan cennat.

A. Pendahuluan
Pada saat ini tes psikologi banyak

dipakai dalam berbagai bidang :kehidupan

dikarenakan adanya kebutuhan tes tersebut
dalam dunia pendidikan misalnya untuk tujuan
klasifikasi, identifikasi, serta seleksi. Tes
psikologi sendiri menurut kesimpulan Nur'aeni
(2012) berdasarkan referensi beberapa atrli
adalah suatu tugas atau serangkaian tugas
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau
perintah-perintah untuk dijawab dan

dilaksanakan. Cronbach (dalam Azltrar, 2005)
membagi tes menjadi dua kelompok besar
yakni tes yang mengukur performansi
maksimal, yang dirancang untuk mengrurgkap
apayangmampu dilal$kan oleh seseorang dan
seberapa baik ia mampu melakukannya, dan
tes yang mengulnr performansi tipikal, yang
dirancang untuk mengungkap kecenderungan
reaksi atau perilaku individu ketika berada
dalam situasi-situasi tertentu.

Beidasarkan aspek ymg
Nur'ireni (2012)
menjadi tes
batat/aptitude, tes kepribadi
dan tes minat. Tes intelegensi
kemampuan umum
memperkirakan apakatr suatu

kelompok sebayanya. Di sisi Ia[
adalah tes yang digunakan untuk
kemampuan ktrusus seseorang

seseorang pada berbagai situasi
mencerminkan minatnya. Tes

222

pelatihan tertentu dapat diberih
Tes ini menghasilkan IQ yang
informasi kedudukan relatif

bidang tertentu. Tes
unfuk mengungkap ciri
sedangkan tes minat

tes'bakat menjadi fokus dalm
selanjutnya,
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Lotelegensi merupakan aspek yang

dalam kehidupan manusia. BanYak
dan penelitian yang menunjukkan bahwa

mampu memprediksikan sejumlah
nyata dalam kehidupan sePerti

i akademilq performansi pada

keahlian tertentu, serta performasi
pekerjaan (Postlethwaite, B. E., 2011).
i alat ukur telah dikembangkan untuk

intelegensi bahkan telah PuPuler
seperti Stanford-Binet Intelligence

Wechsler Intelligence Scale .for
, serta Wechsler Adult Intelligence

(Azwar, 2011). Raymond B. Cattell juga
untuk mengembangkan tes

i yang dikenal dengan nana Culture
intelligence Scale (CFIT), sementara ahli

lzkni Raven mengemban$,an Standard
ive Matrtces (SPM). Namun

riler,:n, berbagai alat ukur tersebut juga tak
d,ari kelemahan. Jensen (dalam Colom, R

[.opez, O.G., 2003) meragukan Raven
!.t sebagai tes yang terbaik dalam

rntelegensi fluid karena hanYa

format matrices. Ia

tes yang mengukur :intelegensi

baus berisi beberapa sub tes untuk
kontaminasi yang mungkin terjadi

kelfiususan dari tes. Dalam hal ini
yang terdiri atas empat sub tes dianggap
raik dalam mengukur intelegensi fluid,
c[bandingkan dengan SPM. Namun
ilds, C.R. & Suzuki, L.A, (2003)

bahwa dari sisi statistik, CFIT
dikarteristikkan sebagai pengukur

i yang kurang baik.
Hasil pengukuran tes intelegensi

dalam bentuk skor IQ.
yang adalah tes IQ seringkali

rmyak memberikan informasi. Dengan

Oleh karena itu, penyajian tes

i seringkali dibarengi dengan tes
ymg dapat mengungkaP kemamPuan
sri individu

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi antara tes

intelegensi dengan tes bakat. Secara umum, tes

intelegensi mengungkap kemamp',rn yang

bersifat umum, sedangkan tes bakat
mengungkap kemampuan-kempuan Lfiusus

dari individu. Tes intelegensi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah Culture Fair
Intellegence Test (CFIT). CFIT dipilih karema

masih sedikit penelitian yang merdasarkan
pada alat ukur ini (Naderi, H, AMullaI, &
Aizan, H T, Sharir, J., 2010). Tes bakat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes

berhitung yarq menjadi bagian dari
Dffirential Aptitude Test (DAT) dan tes

pemahaman yang merupakan bagian dari
Flanagan Aptitude Classification Test (FACD.

B. Kajian Pustaka
1. Intelegensi
Banyak ahli yang telah membsrikan

definisi terkait dengan intelegensi. Alfred Bina
merupakan salah satu ahli psikologi yaog

mengatakan bahwa intelegensi bersifat
tnonogenetic, yakni berkembang dari satu

faktor rurum (g) (Azwar, 2011). Konsep
psikometrik intelegensi juga diungkap oleh
Charles Spearman, yang hasilnya telah banyak

ditunjukkan dalam berbagai
Menurut Spearman, keinaqru^tt
umum/general atau yang dikenal dengan faktor
g merupakan tendensi yang sifabrya luas (Ruia
P.E., 2009). Dengan demikian, individu yang

baik dalam kemampuan tertentu juga baik
dalam hal yang lain, atau dengan kata lain
kemampuan-kemampuan individu berkorelasi
positif (Ruiz, P.8., 2009). Ahli lain yakni

Thurstone mengelompok*an ke,maryuan
mental ke dalam enam faktor ya};oi verbal'

number, spatial, word fluenq, rnemory, dan

reaioning (Azwar, 20ll). Dalam pandangan

Thurstone,. intelegensi dapat diuhr dengan

meliha! sampel perilaku seseorang dalam

keenam bidang tersebut.
Beberapa definisi intelegensi juga

terkait dengan adaptasi linglungan. Free,man

mengatakan bahwa intelegensi merupakan
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penyesuaian individu terhadap lingkungannya,

sedangkan Weschler berpendapat bahwa

intelegensi sebagai kapasitas global dari

individu untuk bertindak s@ara berttrjuan,

berpikir secar rasional, dan menghadapi

lingkungan secara efektif (Mushquash" CJ &
Bova, D.L.,2OA7). Sternberg juga mendukung

konsep tersebut dengan menyatakan bahwa

intelegensi sebagai aktivitas me,ntal yang

terjadi pada saat adaptasi, penajaman, dan

penyeleksian lingtcungan yang relevan dengan

kehidupan seseorang (Mushquash, C J & Bova,

D.L.,2007).
Salah safir teori intelegensi yang cukrp

dominan dalam konsep intelegensi adalah

intelegensi tluid dan crystallized dari Cattell-

Hom. Raynond Cattel mengungkapkan bahwa

intelegensi terdiri dari dua bagian yakni

intelegensi fluid (G0 dan intelegensi

crystallized (Gc). John Hom yang merupakan

mahasiswa doktoral dari Cattell menguji secara

empiris Gf dan Gc sehingga teori intelegensi

tersebut terkeual sebagai teori intelegensi

Cattell-Hom. Berdasarkan teori ini, intelegensi

fluid merepresentasikan kemauryuan

pemecahan masalatr abstrak dan dipercayai

memiliki dasar fisiologis. Di sisi lain
intelegensi crystallized diasosiasikan dengan

pengetahuan yang dipelajari sebagai hasil dari

pengalaman dan pengetahuan dalam kdridupan
irrA"ia" @ostlethwaitg 8.E., 2011): Stankov

(2000) berpendapat bahwa intelegetsi tluid
rnerujuk pada pemrosesan informasi darr

kemampuan m€nggunakan akal pemikiran

dengan tujuan memahami hubrmgan dan

permasalahan yang abstak. Gustafsson bahkan

menekankan bahwa kemarnpuam mental

umum (g) daPat disamakan dengan

kemampuan fluid @aPo, N & DaPo, J.K,

2ot2).
Menr.rut teori Gf-Go, intelegensi tluid

akan mempengaruhi intelegensi crystaltized.

Cattell mengr:ngkapkan batrwa individu
memiliki sejumlah Gf dalam jumlah yang tetap

yang dapat dipilih rurtuk diinvestasikan atau

dikembangkan dalam keahlian-keahlian
crystallized (Postlahwaite, ts. E., 20I1).
Dengan demikian lluid abitity didukung

crystallized ability yang

individu berinteraksi dengan
seperti misalnYa sekolalr, dimam
belajar untuk mematranri halfl
disampaikan melalui kata-kata

Cattell (dalam Postlethwaits"

2011) memberikan penelcanan

mengenai Gf danGc yakni:
1. Kemampuan mental terbagi

yang dapat digunalon istilsh
.crystallbed.

2. Kemampuan fluid memiliti
munri kemampuan umn
membedakan dan
hubungan antar fundarneir lam
Fluid alan meningkat saqld
menjadi remaja dan
perlahan. Hal ini terkait
cortex.

3. Kemampuan crystallized
kebiasaan-kebiasaan Yang
bidang-bidang tertentu Ymt
ruelalui kemampttan /luid,
lagr memerltrkan
mendalam.

4. Tes intelegensi menguji
kemampuan fluid danr

masa kanak-kanak
mendominasi, namun Pada
dimana kemamPuan Ilil
penrrunan, puncak
ditentukan oleh kemamPuan

Intelegensi fluid
fat*or biologis yakni heredita*
intelegensi crystallized
linglengan seperti P€mapur
pengalamanaengalaman
menstimulasi irselelehral,

sebagainya. Dalam hal itri
crqttal.lized sangat
pengaruh dari budaYa, dan hal I
tidak terjadi pada ixelEgensi/tdl
& Dinero, T.E., l98I).

Rober,to Colom,
(2002) melaPorkan bahwa

Intel:ligence Scale (CFYI) maqf
culorp terkinal dalam meogE
fluid. CFtl meruPakm tcs
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intelegensi fluid yang terdiri dari
til.='an yang dibagi perwaktu pengerjaan
:.iries, classifi,cation, matrices, dan
; Keempat bagian tersebut terdiri atas

m. :ilihan ganda dengan taraf kesukaran
rr:kin meningkat, serta terrnasuk di
1,2 aspek-aspek dari pemahaman

Skor mentah kemudian
untuk memperoleh skor komposit

i,nryiidian dikonversikan dalam IQ yang
'iasi (Naderi & Abdullah, 2010).

lri:ri dari tiga bentuk yakni Skala 1

"". usia 4-8 tahun, skala 2 untuk anak

"l ;ahun, dan skala 3 untuk siswa SLTA
I';r'aeni, 2012')
IFTT didesain untuk mengukur

ilril'r{r dari ntelegensi fluid yang menurut
l"me"l tidak bergantung pada pengalaman

\enty, H.J & Dinero, T.E., 1981).
penelitian telah dilakukan terkait

JITL Hasil penelitian Smith, A.L,
":i dan Solway, K.S (1977) iuga
rLrri:n bahwa tes CFIT memiliki bias
:c&iah terhadap budaya dibpndingkan

:is WISC-R. Colom, Botella, &
(2002) melaporkan bahwa CFIT
tes yang terkemuka dalam

:p intelegensi fluid/Gf (Naderi, H,
3* Hamid, T A, Sharir, J, Kumar, V.,

Sselitian Cattell tentang struktur faktor
dengan menggunakan CFIT dan

Pimary Ability Zesl menunjukkan
;ebagian besar subtes CFIT yakni

:n, matrices, dan topologl memiliki
1'ang besar pada faktor fluid abi lity,
verbal, reasoning dan number

II*'. Ies Thurstone menyumbang pada
crystallized (Postlethwaite, B. E.,

1 Bakat
},*et adalah konsistensi karakteristik

lukkan kapasitas seseorang untuk
i dan menguasai pengetahuan

lengan latihan (Nur'aeni, 20L2).
teakapan individu pada bidang

;rg:ihat melalui bakatnya. Tujuan tes
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Sebagai diagnosis, dengan mengetahui bakat
seseorang, potensi yang ada dalam did
individu dapat diketahui. Sebagai prediksi,
pengetahuan akan bakat dapat digunakan unruk
memprediksi kesuksesan seseorang pada
bidang tertentu pada masa yang akan datrng
(Nur'aeni, 2012).

Bakat dapat diukur dengan
menggunakan tes bakat yang dirancang unnrk
mengukur kemampuan potensial seseorans

dalam suatu aktivitas tertentu. Nur'aeni (2012)

menyebutkan bahwa faktor-falror )'ang
diungkap dengan tes bakat yaitu:
1. kemampuan verbal, yahri kemampuan

memahami dan menggunakan bahasa baik
secara lisan maupun tulisan

2. kemampuan numerical, yakni kemampuan
ketepatan dan ketelitian memecahkan
problem aritmatik/konsep dasar berhirung

3. kemampuan spatial, yakni kemampuan
merancang suatu benda secara tepat

4. kemampuan perceptual, ,''al'ni

kemampuan mengamati dan memahami
gambar dua dimensi menjadi benruk dga
dimensi

5. kemampuan reasoning, yakni kemampuan
memecahkan suatu masalah

6. kemampuan mekanik, yakni kemampur"
menamai konsep mekanik dan fisika

7. kemampuan rnernory, yalcni kemampuan
mengingat

8. kemampuan clerical, yakni kemampuan
bekerja di bidang administrasi

9. kreativitas, yakri kemampuan
menghasilkan sesuatu yang baru dan
menunjukkan hal yang istimewa

10. kecepatan kerja, yahri [smamPuan
bekerja secara cepat terutama unnrk
pekerjaan rutin

11. ketelitian kerja, yakni ksmampuan bekerja
secara teliti

12. ketahanan kerja, yakni kemampuan
bekerj a secara konsisten

Nur'aeni (2012) jusa
mengklasifikasikan tes bakat menjadi dua

yakni kelompok battery test den kelompok
single /esl. Kelompok battery tes merupakan
tes bakat yang terdiri dari beberapa macam submnr'. ph untuk diagnosis dan prediksi.
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tes. Tes bakat yang termasuk kelompok ini
adalah Differential Aptitude Test (DAT),
General Aptitude Test Battery (GAifB),
Flanagan Aptitude ClassiJication Test (FACT),
Armed Seryices Vocational Aptilude Battery
(ASVAB), dan Scholastic Aptitude lesr (SAT).
Pada kelompok single test, te,s bakat hanya
terdiri dari satu jenis tes. Contoh dari tes ini
adalah tes sensory tes artistic, tes klerikal, tes
kreativitas, tes Kraepelin/Pauli, dan motor
dexterity.

DAT adalah sebuah baterai tes bakat
yang dibuat oleh Bennett, Seashore, dan
Wesman. Tes ini dipublikasikan untuk pertama
kalinya pada tahun L947 oleh Psychological
Cor'poration Tes ini kemudian direvisi pada
tahun 1962, t972,1980, dan 1990. Pada DAT
edisi kelima (1990), merupakan tes yang telah
direvisi secara dan memiliki
aitem-aitem yang sama sekali baru (Bennett,
Seashore, & Wesman, 1990). Perubahan yang
dilakukan arfiaru lain: pengurangan waktu
administrasi (sekitar 3 jam), dan adanya dua
rnacam tingkat tes (tingkat I untuk kelas 7-9,
dan tingkat 2 untuk kelas 10-12), masing-
masing tes memiliki dua bentuk tes altematif
yang setara (C dan D). Instnrksi tes ini bisa
dipahami oleh siswa minimal kelas 5.

DAT didesain untuk mengular
kemampuan belajar pada siswa kelas 7-12 dan
kemampuan orang dewasa untuk berhasil pada
bidang-bidang tertentu. Tes ini cocok untuk
diadministrasikan secara kelompolg dan
umurnnya digunakan untuk konseling
pendidikan dan kejuruan, serta seleksi
laryawan. DAT terdiri dari 8 skala yaitu: l)
Yerbal Reasoning (VR), 2) Numerical
Reasoning (NR), 3) Abstract Reasoning (AR),
4) Perceptual Speed and Accuracy (PSA), 5)
Mechanical Reasoning (MR), 6) Space
Relations (SR), 7) Spelling (Sp), dan Zanguage
Usage (LL). Semua skala berbentuk pilihan
ganda, kecuali PSA. Pada PSA, soal disajikan
dalam bentuk gambar. Pemberian skor dapat
dilakukan dengan menggunakan tangan,
dengan scanner, atau dengan bantuan
Psychological Corporation. Masing-masing
skala akan menghasilkan skor. Skor VR dan

NR dapat digabungkan untuk
skor komposit, yang disebut drr
Aptitude (Bennett, Seashorg &
1eeo).

Tes Berhitung (A5)
adaptasi dan Numerical Ability
(Sugianto, dkk., 1984). Tes ini
contoh soal, 40 soal, dan
ganda. Waktu pengerjaan tes
Setiap jawaban benar diberi skor
ini adalah jumlah selurutr jawabao
Tes ini dirancang untuk menguhn
memahami, hubungan
memecahkan masalah yang
dengan konsep numerik. Tes ini
prediksi dalam bidang matematitt,
4an bidang-bidang lain
kemampuan kemampuan
(Nur'aeni,2012)

yang
b€rp,itir

Norma Tes Berhitung
1.334 subjek, ymg memiliki
pendidikan: SD, SMP, SMA,,
dan sarjana. Sampel yang di
membuat nonna terdiri dari: 1)
yang berkonsultasi di Biro
Psikologi UGM, 2) Karyawm
karyawan yang datang pada
Fakultas Psikologi UGM, 3)
CV.,Karya Baru Yogyakarta, 4)
trI kelas I Yogyakarta, 4) Sism
kelas I, Klaten,5) Siswa SMA
II, kelas I, Yogyakarta, 6) Si
SMA Negeri dan Swasta kelas I d
(Sugianto, dkk., 1 984).

Flanagan Aptitude
(FACT) disusun oleh J.F.
dikembangkan dalam usaha
sistem klasifikasi baku dalam
dan kemampuan dasar seseormg
tugas tertentu. Tes
memperoleh sistem
kernampuan dasar
merencanakan program latihan
bimbingan karier, serta membantu
pendidikan berdasarkan
(Nur'aeni, 2012).

FACT didesain untuk
elemen bakat yang dimiliki

klasifikasi
dalam hrgr
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:'rkan peaerjaan yffig sesuai bagi
r tersebut. Bakat yang sesuai

eengukuran bakat ini digunakan untuk Tes pemahaman (A1) merupakan

{apt$ darj Judgment and iomprehension
dari IACT. Aspek yang diukur- pada tes
pemahaman (A1) adalatr kemampuan membaca
dan memahami untuk melihat alasan logis se,lta
mengarnbil keputusan dengan -*^gk"pmakna dari situasi yang praktis (Nur,Lni,
2012), Tes Pemahaman ini memiliki 2 contoh
soal dengan sebuah naskah bacaan, dar 26
soal. Soal dalam tes ini berbetrtuk pilihan
ganda. Waktu penge{aan tes ini uOui"n gO
menit. Setiap jawaban benar diberi skor saru
Skor tes ini adalah jumlah seluruh jawaban
yang benar. Norma Tes pemabaman (Al)
didapatkan dart 1.487 subjek, yang memiliki
latar belalang pendidikan: SO, St"p, SMA
lry*u Muda, dan Sa{ana (Sugianto, .{kt,
re84).

C. Metode Penelitian
Subjek penelitian ini adalah sebaayak

521 siswa kelas XII yang bersekolah di
Kepulauan Mentawai. Subjek terdiri ?tes

-b_eberapa 
sekolah yakni l2l subjek dari SMA

fegeri I Pagar, 74 subjek aari SUa Neg€ri I
llpotll 102 subjek dari SMA Negeri 2 Sipora
85 subjek dari SMA Negeri I Sib€rur Utara gf

P _Ujet 
d*i SIUA Negeri 1 Sibenrt Te.ngah, dan

l0.8.qari SMANegeri 1 Sibenrt Selatan Saiap
subjek mengerjakan tiga buah tes yakni CFII,
tes berhitung, dan tes pemahaman"

Instrumen penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini adalab CFff,- tes

lerhitung, dan tes pernahaman" Sryerti tertuLis
dalam manual, CFIT skala 3 form !r/B
biasanya digunakan untuk tes ma"sal (klasikal)
bagr subjek berusia antara 13 tahun sampai
dengan dewasa di dalam meousuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun di rtalqm
ketenagakedaan.Tes ini terdiri a"ri + zubtes
yaitu:

1. Series, terdiri atas 12 soal dengan batas
waktu 3 me,nit.

2, Classification, terdiri atas L4 soal
dengan batas waktu 4 me,lrit.

3. Matrices, terdiri atas 12 soal dengan
batas waktu 3 menit.

atau ketidaksempurnaan dalam satu
cepat dan akurat, 2) Coding:

dan akurasi dalam menyandi
3) Memory: kemampuan untuk

ryat. kode-kode yang telah dipelajari
ncs koding (coding test), 4) pricision:

atau keakuratan membuat gerakan

.yung kecil, dengan jari, yang
dengan satu tangan, lalu denganhgp., 5) Assembly: kemampuan uniut

lkan penampilan sebuah objek
bagian yang terpisah,6) Scales:

r individu dalam mengerjakan tugas-
@erl'aan tertentu. Sejumlah 16 elemen
yaog diukur oleh FACT battery adalah:

: kemampuan untuk menemukan

faktor penting yang menentukan

atau alflrrasi dalam membaca skala-

sebuah solusi untuk suatu

gafik-grafik, dan diagram dalam bidang

. 
can pekerjaan teknik yang serupa, 7)

iinasi gerakan tangan dan lengan, g)
and Comprehension: Kemampuan

membaca dengan didasari oleh
penalaran logis, dan penggunaan
yang baik, 9) Arithmetic:

p,ilan dalam beke{a dengan angka-

T!'',?mbah, mengurangi, mengali, dan
bilangan, l0) Patterns: kemampuan

mcreproduksi pola sederhana dengan
rc, akurat, 1,1) Componenls: kemampuan
sr-'gidentifikasi figur sederhana yang

3o baglan dari gambar yang kompleksr
: kemampuan untuk membacitabel

dan alfanumerik, 13) Mechanics:

-* tentang prinsip-prinsip mekanik

T*-pu* menganalisis pergerakan
14) Expression: perasaan dan

tata bahasa Inggns dan kalimat
yang benar, 15) Reasoning:
a untuk memahami konsep-konsep

dan hubungan, 16) Ingenuity:
ean. untuk menemukan atau

i,Smart, 2014).
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4. Topologt, terdiri atas 8 soal dengan
batas waktu 2,5 menit.
Untuk penskoran hasil, setiap nomor

soal dari masing-masing sub tes yang
dikerjakan betul oleh subjek dinilai 1. Jumlah
jawaban yang dikerjakan betul dari masing-
masing sub tes kemudian dijumlahkan
seluruhnya sebagai raw score. Raw score
tersebut lalu diubah menjadi standard score
sperti yang telah tersedia pada manual CFIT
dengan memperhatikan usia subjek.
Penormaan dilakukan berdasarkan
penggolongan intelegensi berikut (tabel l).

abel l. Klasifikasi

DEVIAST rQ KLASIF'IKASI
170 ke atas Genius
140 - 169 Verv Suoerior
1,20 - 139 Superior
110 - 119 High Averase
90 - 109 Averase
80-89 Low Averase
70-79 Borderline
30-69 Mentallv Defective

Tes Berhitung (A5) terdiri dari 2
contoh soal, 40 soal, dan berbentuk pilihan
ganda yang terdiri atas empat pilihan jawaban
(A, g, C, D). Waktu pengerjaan tes adalah 30
menit. Setiap jawaban benar diberi skor satu.
Skor tes ini adalah junrlah seluruh jawaban
yang benar. Penormaan didasarkan atas
persentil.

Tes Pemahaman (A1) memiliki 2
contoh soal dengan sebuah naskah 6acaan, dan
26 soal. Soal dalam tes ini berbentuk pilihan
ganda dengan lima pilihan jawaban (A, B, C,
D, E). Waktu pengerjaan tes ini adalah 30
menit. Setiap jawaban benar diberi skor satu.

Skor tes ini adalah jumlah seluruh jawaban
yang benar. Penorrnaan didasarkan pada
persentil.

Pengolahan data dilakukan melalui
SPSS. Uji korelasi Pearson dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara
CFm, tes berhitung, dan tes pemahaman.
Korelasi dilakukan berdasarkan raw score

PROCEEDING
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yang diperoleh dari CFIT, tes
tos pemahaman untuk setiap indivi&r

D. Hasil dan Pembahasan
Hasil uji korelasi

hubungan yang sangat signifikan
CFm dengan tes pemahaman
p=0.000) maupun CFIT dengan tes
(I-0.387, P:0.000). Tes
memiliki korelasi yang sangat
dengan tes berhitung (10.279,
tersebut mengindikasi bahwa
skor CFIT yang tinggi, memiliki
tinggi pula pada tes pemahamm
berhitung, begitu juga sebaliknya-
demikian, hasil CFIT seseorang
indikator dari kemampuan i
memahami hal-hal yang di
katq-kata atau isyarat secara logis
serta dalam memahami data
numerik dan menyelesaikan
berhubungan dengan angka secaxa
cermat.

Hasil penelitian ini merujuk
penelitian sebelumnya. Aiken
merangkum berbagai macam
mengkorelasikan kemampuan
kemampuan membaca, dan i
Aiken menyatakan bahwa
kemainpuan mernbaca dan
berhitung berkisar antara 0,40 dan
juga menemukan bahwa reading
reading comprehension, mechanic
dan spelling memiliki korelasi
tinggi dengan arithmetic reasonhg
dengan arithmetic fundamentals
siswa sekolah dasar. Di sisi
(1958) menyimpulkan bahwe
intelligence yang tinggr
persyaraian pertama untuk dErt
dalam matematika, dan korelasi
pengukuran verbal dan
dijelaskan oleh hubungan
kemampuan ini dengan
Cottrell (1968) menafsirkan
yang diamati
psy cholinguislic, kemampuan

t{
hf,i

h

sd
d
q
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